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ABSTRACT

Latar Belakang: Prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai
siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu. Prestasi belajar
yang tinggi tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
lain salah satunya adalah anemia. Anemia dapat menurunkan kemampuan kerja
seseorang dan keseluruhan populasi dengan membawa akibat ekonomi yang serius bagi
perkembangan bangsa. Anemia dapat mengakibatkan berkurangnya daya pikir dan
konsentrasi seseorang, menurunnya prestasi belajar pada anak sekolah karena
mengalami kesulitan berkonsentrasi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis hubungan antara kadar hemoglobin terhadap prestasi belajar siswa.
Metode: Penelitian inimerupakan penelitian yang bersifat analitik observasional
dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan random sampling dengan besar sampel sebanyak 40 siswa di MI
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura. Penelitian ini menggunakan uji Che-
Square.

Hasil: Data kadar Hb dan Prestasi Belajar Siswa MI Muhmmadiyah Program Khusus
Kartasura yang didapat diuji dengan uji Che-Square, didapatkan p > 0,05 yang artinya
tidak ada hubungan yang bermakna secara statistik.

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara kadar Hemoglobin terhadap Prestasi
Belajar Siswa MI Muhammadiyah Program Khusus Kartasura.

Kata Kunci: Kadar Hb, Prestasi Belajar, Che-Square
PENDAHULUAN

Prestasi belajar adalah hasil atau
taraf kemampuan yang telah dicapai siswa
setelah mengikuti proses belajar mengajar
dalam waktu tertentu baik berupa
perubahan tingkah laku, keterampilan dan
pengetahuan dan kemudian akan diukur
dan dinilai yang kemudian diwujudkan
dalam angka atau pernyataan. Prestasi
belajar disekolah sangat dipengaruhi oleh

kemampuan umum yang diukur oleh

intelligence quotient (IQ). IQ yang tinggi
dapat dapat meramalkan sukses terhadap
prestasi belajar, namun tidak dapat
menjamin sukses dimasyarakat. Prestasi
belajar siswa bukan semata-mata karena
kecerdasan siswa saja tetapi ada faktor
lain yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar tersebut (Muhibbin, 2010). Salah
satunya adalah anemia, anemia
merupakan masalah kesehatan dunia saat
ini, diantaranya adalah anemia karena

defisiensi zat besi (Sudoyo dkk, 2010).



Anemia di Indonesia masih
merupakan salah satu masalah gizi utama
di samping kekurangan kalori protein
(KKP), defisiensi vitamin dan yodium.
Sekitar 2 milyar penduduk, atau lebih dari
30% populasi penduduk dunia mengalami
anemia. Di negara berkembang prevalensi
anemia cukup tinggi. Sekitar 370 juta jiwa

wanita di negara berkembang mengalami

anemia (Widyastuti dan Hardiyanti,
2008). Anemia gizi masih merupakan
salah satu masalah gizi utama di

Indonesia. Prevalensi anemia di Indonesia
pada tahun 2007 adalah sekitar 14,8%
(Depkes, 2008). Sekitar 40% anak
Indonesia usia 1-14 tahun menderita
anemia. Sedangkan dari hasil penelitian
oleh Dinas kesehatan Jawa Tengah tahun
2012, prevalensi penderita anemia anak
usia sekolah di provinsi Jawa Tengah
menunjukan sekitar 55,6% anak usia

sekolah mengalami  anemia

yang
defisiensi besi (Dinas Kesehatan Jawa
Tengah, 2012). Selain itu sebanyak 52,7%
anak SD mempunyai pengetahuan gizi
masih kurang. Kedua hal tersebut
menunjukkan perlunya suplementasi dan
pemberian pendidikan gizi pada anak
yang menderita anemia. (Depkes RI,
2010)

Penelitian yang dilakukan oleh Siti

Zulaekah, 2007 di wilayah Kecamatan

Kartasura Kabupten

sebanyak 83,9%

Sukoharjo
menunjukkan bahwa
anak SD mengalami anemia dan prestasi
belajar mengalami penurunan sebanyak
52,7%. Hal ini menunjukan bahwa
prestasi belajar siswa SD di Kecamatan
Kartasura menurun karena adanya
penurunan kadar Hb (anemia).

menurunkan

Anemia dapat

kemampuan  kerja  seseorang  dan

keseluruhan populasi dengan membawa

akibat ekonomi yang serius bagi
perkembangan bangsa (Widyastuti dan
Hardiyanti, = 2008). Anemia  dapat

mengakibatkan berkurangnya daya pikir
dan konsentrasi seseorang, menurunnya
prestasi belajar pada anak sekolah karena
mengalami  kesulitan  berkonsentrasi.
Menurut Arisman (2009) dampak negatif
lain yang ditimbulkan oleh anemia adalah
daya tahan tubuh berkurang sehingga
tubuh mudah

menyebabkan terserang

penyakit, serta kemampuan Kkinerja

intelektual juga menurun.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan
metode observasi, yaitu pengukuran kadar
Haemoglobin (HB) dan penilaian prestasi
belajar pada 40 sampel responden.
Responden yang digunakan adalah murid

kelas 3A dan 3B di MI Muhammadiyah



Program Khusus Kecamatan Kartasura
Kabupaten Sukoharjo.

Dalam penelitan ini observasi yang
dilakukan adalah mengecek kondisi siswa
(cek darah) untuk mengukur kadar Hb dari
siswa tersebut.

Teknik vyang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini
yaitu Observasi, observasi adalah suatu
istilah umum yang mempunyai arti semua
bentuk penerimaan data yang dilakukan
merekam

dengan  cara kejadian,

menghitungnya, = mengukurnya  serta
Dalam

dilakukan

penelitan  ini

adalah

mencatatnya.
observasi  yang
mengecek kondisi siswa (cek darah) untuk
mengukur kadar Hb dari siswa tersebut.
Alat dan Bahan dalam penelitian
ini adalah:
a. Alat danBahan
1. Larutan Drakbin
2. Tabung kolorimeter
3. Darah (kapiler, EDTA atau
oxalat)
4. Pipet hemoglobin
5. Spektrofotometer

b. Cara Kerja

1. Masukkan 5,0 ml larutan
Drakbin ke dalam tabung
kolorimeter.

2. Ambillah 20 ul darah (kapiler,
EDTA atau oxalat) dengan

pipet hemoglobin; bersihkan

sebelah luar ujung pipet, lalu

masukkan darah itu ke dalam

tabung kolorimeter dengan
membilasnya beberapa kali.

3. Campurlah isi tabung dengan
membalikkannya beberapa kali.

Tindakan tersebut juga akan

menjadikan perubahan
hemoglobin menjadi
sianmethemoglobin.

4. Bacalah dalam
spektrofotometer pada
gelombang 540 nm; larutan
Drakbin  digunakan sebagai
blanko.

5. Kadar hemoglobin ditentukan
dari pembacaan kuve tera atau
perbandingan absorbansinya

dengan absorbansi standard
sianmethemoglobin.(Gandasoeb
rata, 2004)

Uji analisa data dalam penelitian
ini menggunakan uji Statistik Chi-Square
Test (X?) dengan taraf signifikansi 95% (a
= 0,05). Sebelumnya dilakukan uji

terlebih  dahulu

menggunakan uji Shapiro Wilks (o>0,05).

normalitas dengan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di MI
Khusus

Muhammadiyah Program

Kartasura selama 2 hari.



Tabel 1. Distribusi Responden
berdasarkan Kadar HB

Kadar Jumlah
HB N %
Normal 38 95,00
Rendah 2 5,00
40  100%

Tabel 2. Distribusi Responden
berdasarkan Prestasi Belajar

. . Jumlah
Prestasi Belajar N %
Baik 28 70,00
Cukup 12 30,00
Kurang 0 0,00
40 100%

Tabel 3. Distribusi Silang Kadar HB
dengan Prestasi Belajar Siswa di Ml
Muhammadiyah Program Khusus

Kartasura
Prestasi
Baik Cukup Rendah
HB
Normal 26 12 0
HB
Rendah 2 0 0

Tabel 4. Hasil Uji Chi Square antara
Variabel Kadar HB dengan Prestasi
Belajar Siswa Ml Muhammadiyah PK

Prestasi

Baik Cukup R endah p X2
N % n % N %
HB 26 12 0 034 | 09
Normal 68,4 31,6 0 2 02
HB 2 0 0
Rendah 100 0 0

28 70 12 20 0 0

Berdasarkan tabel nilai
signifikansi uji Chi Square antara kadar
HB dengan prestasi belajar siswa sebesar
0,342. Hal ini menujukan bahwa dapat

disimpulkan variabel kadar HB tidak

berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa.

hasil
bahwa tidak

kadar

Berdasarkan penelitian

menunjukkan terdapat

hubungan antara Hemoglobin

terhadap prestasi belajar siswa. Hasil uji

Chi  Square menunjukkan  bahwa
hubungan  antara  variabel  kadar
Hemoglobin terhadap prestasi belajar

siswa adalah 0,342, maka tidak terdapat
hubungan antara kadar Hemoglobin dan
prestasi belajar siswa karena nilai
signifikansinya diatas 0,05 atau tidak
memenuhi syarat. Hasil kadar HB siswa
MI Muhammadiyah Program Khusus
Kartasura menunjukkan bahwa jumlah
responden yang memiliki kadar HB
normal sebanyak 38 responden dan yang
memiliki  kadar hemoglobin rendah
sebanyak 2 responden. Selain itu dalam
penelitian ini juga terdapat 28 responden
yang memiliki prestasi baik dan 12
responden memiliki prestasi belajar yang
cukup.

Hasil distribusi silang antara kadar
HB terhadap prestasi belajar siswa
menunjukkan bahwa jumlah responden
dengan kadar HB normal dan memiliki
prestasi baik sebanyak 26 responden dan
yang memiliki prestasi cukup sebanyak 12
serta 2

responden, responden yang



memiliki kadar HB rendah memiliki
prestasi belajar baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh I Dewa
Ayu dkk (2011), hasil penelitian
didapatkan 0% reponden yang memiliki
kadar Hb rendah dan memiliki prestasi
belajarnya kurang. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
kadar Hb yang rendah terhadap prestasi
belajar seseorang. Hal ini tentunya tidak
sesuai dengan teori yang dikemukan oleh
Almatsier (2009) yang mengatakan bahwa
pada anak-anak yang kekurangan besi
menimbulkan apatis, mudah tersinggung,
menurunnya kemampuan untuk
berkonsentrasi dan belajar. Berdasarkan
hasil penelitian 18,6% responden yang
memiliki kadar Hb normal tetapi memiliki
prestasi belajar yang kurang. Faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar atau prestasi
belajar tidak hanya ditentukan oleh kadar
Hb atau anemia.

Anemia disebabkan oleh
kekurangan zat gizi yang berperan dalam
pembentukan haemoglobin, baik karena
kekurangan  konsumsi atau  karena
gangguan absorbsi. Zat gizi yang sangat
bersangkutan  adalah  besi, protein,
piridoksin (Vitamin B6) yang berperan
sebagai katalisator dalam sintesis hem di

dalam molekul haemoglobin, Vitamin C,

mempengaruhi  absorbsi  dan

yang
pelepasan besi dari transferin ke dalam
jaringan tubuh, dan Vitamin E yang
stabilitas membran sel

darah merah. (Almatsier, 2009). Perlu

mempengaruhi

diketahui bahwa orang dengan status
anemia kurang baik tidak dapat difonis,
mengalami defisiensi Fe. Indikasi ini
dapat dilihat dengan begitu kompleksnya

faktor-faktor mempengaruhi

yang
terjadinya anemia. Selain dipengaruhi
oleh asupan makanan juga dipengaruhi
oleh infeksi atau investasi parasit, dan
inhibitor faktor yang mempengaruhi
penyerapan vitamin dan trace element
yang berperan (Almatsier, 2009).
Faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi hasil belajar adalah faktor
sosial dan nonsosial serta faktor dari

dalam diri pelajar itu sendiri (Suryabrata,

2010). Hasil belajar siswa juga
dipengaruhi  oleh  faktor ligkungan,
ekonomi dan sosial. Dukungan

lingkungan yang baik sangat diperlukan
untuk pertumbuhan anak. Faktor ekonomi
secara tidak langsung juga mempengaruhi
hasil dalam hal ini

belajar siswa,

pembelian  fasilitas  belajar  untuk
menunjang prestasi. Pada periode anak
menjalani pendidikan dasar merupakan
titik awal anak mengenal sekolah dan

anak mengalami perkembangan kognitif



(perkembangan memori, perkembangan

pemikiran kritis, perkembangan
kreativitas dan perkembangan bahasa).
Karena itu, saat ini anak benar-benar
membutuhkan perhatian dan dukungan
dari orang tua dalam menghadapi

perkembangan pesat.  Anak

yang
memerlukan nutrisi yang cukup dan
seimbang agar proses berpikir, belajar dan
beraktivitas tidak terhambat (Devi, 2012).

Tidak berpengaruhnya kadar HB
terhadap prestasi belajar siswa dalam
penelitian ini juga tidak lepas dari
kurikulum yang dikembangkan oleh MI
Muhammadiyah Kartasura. Perbedaan
sekolah dengan brand program khusus
dengan yang lain adalah kurukulum yang
Dalam  hal ini MI

Khusus

diterapkan.
Muhammadiyah Progam
menerapkan kurikulum yang Dbersifat
majemuk meliputi kecerdasan gerak,
kecerdasan emosional, dan kecerdasan

logis  matematis  sehingga  dalam

penerapan  kurikulum tersebut dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Variabel dalam penelitian ini
hanya mengukur antara kadar Hb dengan
prestasi belajar. Pengaruh Hb dalam
prestasi belajar memang tidak langsung
tidak

rendah. Penelitian kadar Hb terhadap

karena selamanya kondisi Hb

prestasi belajar seharusnya dilakukan

selama 6-12 bulan dalam mengamati
perkembangan kondisi Hb yang dimiliki
siswa. Penambahan variabel dalam
penelitian juga penting untuk melihat
pengaruh prestasi belajar siswa dari sudut
pandang yang lain. Penambahan variabel
ini seperti lingkungan, peran serta orang
tua dalam mendidik anaknya di rumah dan

variabel kurikulum atau cara

yang
dilakukan guru dalam mendidik siswa.
Penelitian ini juga menggunakan metode
pengambilan sampel Cross Sectional
sehingga tidak bisa melihat perkembangan
dari kadar Hb dan prestasi belajar yang
dimiliki oleh siswa. Penelitian untuk
mengukur pengaruh kadar Hb dengan
prestasi belajar seharusnya menggunakan
metode Time Series sehingga
perkembangan kadar Hb dan prestasi

belajar siswa dapat dilihat dari waktu ke

waktu.
KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
tentang hubungan antara kadar

Hemoglobin terhadap prestasi belajar pada

siswa kelas 3 MI Muhammadiyah
Program Khusus Kecamatan Kartasura
Kabupaten Sukoharjo, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara
kadar Hemoglobin terhadap Prestasi
Belajar Siswa dengan nilai signifikansi

0,342.
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